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MOTTO

“ Kehebatan seseorang di dunia belum ada tandingannya di hadapan-Nya,
terlebih jika Allah menghendaki lain. Sesungguhnya segala sesuatu berasal dari

Allah dan akan kembali Repada-Nya™

“Mantapkan niat, mulailah dengan do’a, mulai aktivitasmu
dan berjuanglah!”

(Dedi Corbuzier)

1A.Iqbal, Kumpulan Dongeng Islami Terpopuler, (Jakarta : PT Niaga
Swadaya,2010), hal. 127)
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ABSTRAK

Irwahyuni, “Upaya Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tigéink-Pair-Share (TPS) dan Alat
Peraga Pada Siswa Kelas IV MI Ma’arif Ngliseng TatRelajaran 2012/2013
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif TipeThink-Pair-
Share (TPS) dan Alat Peraga Pada Siswa Kelas IV dan umegkingkatkan
aktivitas dan hasil belajar matematika.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan KEREK). Subjek penelitian
adalah siswa kelas IV Ml Ma’arif Ngliseng tahun gjalan 2012/2013 yang
berjumlah 17 siswa. Data-data yang dikumpulkan feemata aktivitas dan hasil
belajar matematika (sebelum tindakan dan evalula$i] observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data untuk hasil belajawa menggunakan analisis
kualitatif yang didasari data kuantitatif setelalenghitung semua komponen
penilaian dan mengambil rata-ratanya.

Hasil analisis aktivitas dan hasil belajar matekaatsiswa kelas IV Mi
Ma’arif Ngliseng mengalami peningkatan yang sidaifi. Pada saat sebelum
tindakan aktivitas siswa dalam pembelajaran rendam jumlah siswa yang
tuntas hanya 10 siswa atau sebesar 58,82 %. Nitairata siswa sebelum
tindakan menunjukkan 65 dengan nilai tertinggi & dhilai terendah 40. Pada
siklus | aktivitas siswa meningkat dan siswa yaregmperoleh nilai di atas KKM
sebanyak 13 siswa atau sebesar 76,47 % . Nilairatdasiswa pada siklus Il
adalah 71,76 dengan nilai tertinggi 100 dan niaendah 40. Pada siklus Il
aktivitas siswa dalam pembelajaran semakin menind&a ada 17 siswa yang
memperoleh nilai diatas KKM atau sebesar 100%. i N#da-rata siswa pada
siklus Il mengalami peningkatan yang sangat baikuyaenjadi 82,35 dengan
nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 70. Dengamdkian, dapat meningkatan
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kélasli Ml Ma’arif Ngliseng
Muntuk Dlingo Bantul.

Kata Kunci : Pembelajaran Matematika, TPS, Alat peraga, Aktivitas, Hasil
belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dalam pembamgun
masyarakat. Proses pendidikan tidak dapat dipisah#tari proses
pembangunan itu sendiri. Pembanguan bertujuan unehkgembangkan
sumber daya yang ada dan berkualitas. Manusia parigialitas dapat
dilihat dari faktor pendidikannya.

Hal ini tercantum dalam tujuan pendidikan oaal, yaitu bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskdridipan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta dadjar menjadi
manusia yang beriman, bertakwa pada Tuhan YangaMEsh, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri aaenjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Hal tersebut berarti bahwa peningkatan kualitas bewndaya
manusia sebaiknya dilakukan dalam konteks peniagka¢ngetahuan dan
ketrampilan melalui pembelajaran yang efektif dasien serta mengikuti
perkembangan jaman. Kemajuan di bidang ilmu dannadieki
memberikan dampak yang positif terhadap sistim ggmgn kita. Selama
ini pendidikan masih didominasi oleh guru sebagamiser utama
pengetahuan, kemudian cara mengajar yang konvésidaa ceramah
menjadi pilihan utama dalam penggunaan strategibp&jaran. Untuk

itu, diperlukan strategi baru yang dapat mengopkarma hasil

pembelajarannya.

! Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun326éftang Sistem Pendidikan
Nasional. Jakarta : Departemen Pendidikan NasiRepublik Indonesia. Pasal 3



Tujuan pendidikan dikategorikan menjadi tiga bidagpgkni
kognitif, afektif, dan psikomotorikk Pada pendidikan sekolah, kontribusi
yang diberikan kepada siswa lebih menekankan akpghitif, afektif,
dan psikomotorik. Agar pendidikan di sekolah dapatjalan dengan
optimal, tentunya semua fungsi yang terkait dengandidikan harus
digerakkan bersama-sama.

Matematika merupakan ilmu universal yang meadaperkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalarbdwai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pebatadig teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi olpérkembangan
matematika di bidang teori bilangan, aljabar, @mliteori peluang dan
matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipkndl@gi di masa
depan diperlukan penguasaan matematika yang Ka&tdiai.

Dalam pembelajaran matematika, siswa harus dildratkecara
mental, fisik dan sosial untuk membuktikan sen#&&benaran tentang
teori-teori dan hukum-hukum matematika yang telgbeldjari melalui
proses ilmiah. Jika hal tersebut tidak tercakummaproses pembelajaran
dapat dipastikan kurangnya penguasaan terhadagxonatematika dan
akan mempengaruhi rendahnya prestasi belajar makama

Menurut Bapak Susilo, S.Pd. selaku guru matematkaMl
Ma’arif Ngliseng ketika mengikuti pembelajaran nmagtika hanya

beberapa siswa yang aktif, siswa cenderung sansaia tidak konsentrasi

atau melamun saat mengikuti pelajaran, dan rendahiigi siswa pada

2 Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar MengajgBandung : Sinar Baru
Algesindo, 2005 ), hal. 49)

3 Esti Afiyani, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Mergsslikan Soal Cerita dalam
Pembelajaran Matematika Materi Pecahan Sederhamyaddvienggunakan Alat Peraga pada
Siswa Kelas IV Ml Muhammadiyah Badakarya Kecamdanggelan Banjarnegar&kripsi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaggyakarta, 2012, hal. 2-3.



mata pelajaran matematifadal ini dikarenakan kebiasaan guru mengajar
dengan metode ceramah, tanya jawab, dan pembegas.tSiswa diberi
tugas akan tetapi guru tidak mengarahkan siswakunendiskusikannya
sehingga siswa belum paham terhadap materi mawgmanneengerjakan
soal’ Hal ini mengakibatkan siswa menjadi pasif, penjaeda menjadi
monoton dan menjemukan, pembelajaran tidak menarkng
mengakibatkan siswa kurang tertarik mengikuti @e&) dan pencapaian
hasil belajar siswa menjadi rendah. Sekolah dergaput yang baik
bergantung dari efektifitas pembelajaran yang ditak oleh gurd.
Berkaitan dengan keadaan tersebut akan digunakadelmo
pembelajaran kooperatif tipEhink-Pair-Share (TPSjlan menggunakan
alat peraga. Model pembelajaran kooperatif tipe mMeBUpakan salah satu
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan pertamla ddeh Frank
Lyman dari University of Maryland. Alasan memiliretode pembelajaran
Think-Pair-Share(TPS) adalah sangat praktis, sederhana, dan pmesed
prosedurnya jelas sehingga mudah diterapkan datasep pembelajaran.
Dengan menggunakan alat peraga diharapkan siswjaanésrtarik untuk
mengikuti pembelajaran dan diharapkan dapat meatkgk hasil belajar

siswa.

* Hasil wawancara dengan Bapak Susilo, S.Pd., gaméal 26 Februari 2013, jam
09.30-10.00 WIB.

® Hasil observasi di kelas IV MI Ma’arif Nglisengga tanggal 25 Februari 2013, jam
10.50-12.00 WIB.

® RohmatKepemimpinan Pendidikan Konsep dan AplikéBurwokerto : Stain Press,
2010), hal.143.



Dengan dasar inilah peneliti mengadakan penelitratakan kelas
dengan judul “Upaya Peningkatan Aktivitas dan HBegllajar Matematika
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipéink-Pair-Share (TPSJan
Alat Peraga pada Siswa Kelas IV MI Ma’arif Ngliseghun Pelajaran
2012/2013".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaapalahan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran koopepatifink-Pair-
Share (TPSyan alat peraga dalam meningkatkan aktivitas dail ha
belajar matematika di kelas IV MI Ma’arif Ngliseng?

2. Bagaimana aktivitas siswa dan hasil belajar kelasMI Ma’arif
Ngliseng dalam pembelajaran matematika setelah gueradian
model pembelajaran kooperatif tigdink-Pair-Share (TPSjan alat
peraga?

3. Apakah model pembelajaran kooperatif tipeink-Pair-Share (TPS)
dan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajsmeadika?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

a. Mendeskripsikan tentang penerapan model pembetajara

kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPSyan alat peraga dalam



meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematik&elas IV
MI Ma’arif Ngliseng.

b. Mendeskripsikan aktivitas siswa dan hasil belajalag IV MI
Ma’arif Ngliseng dalam pembelajaran matematika |abte
menggunakan model pembelajaran kooperatif fifrenk-Pair-
Share (TPSglan alat peraga.

c. Mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa skdl Mi
Ma’arif Ngliseng setelah menggunakan model peméasia
kooperatif tipeThink-Pair-Share (TPSJan alat peraga.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan seltmgikut :

a. Memberi wawasan kepada guru tentang penerapan model
pembelajaran kooperatif tip@hink-Pair-Share (TPSYan alat
peraga.

b. Menggali dan meningkatkan aktivitas dan hasil laelkglas IV Ml
Ma’arif Ngliseng dalam pembelajaran matematika.

c. Memperbaiki hasil belajar matematika siswa keladMvVMa’arif
Ngliseng setelah menggunakan model pembelajarapekatf tipe
Think-Pair-Share (TPSJan alat peraga.

D. Kajian Pustaka
Ada beberapa penelitian yang terkait dengan pénelihi yaitu skripsi

yang ditulis oleh :



1. Esti Afiyani Program Studi Pendidikan Guru Madradatidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaggyékarta 2012
dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menyékas Soal
Cerita dalam Pembelajaran Matematika Materi Peca®aterhana
dengan Menggunakan Alat Peraga pada Siswa KelasMIV
Muhammadiyah Badakarya Kecamatan Punggelan Bagjarae
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelakaanpembelajaran
matematika dengan menggunakan alat peraga.

Hasil dari penelitian ini adalah :

a. Alat peraga dalam proses pembelajaran ternyata chemkan
siswa memahami cara penyelesaian soal cerita npetesthan.

b. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan setel@édattan
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga.

2. Nasiatul Mukminah mahasiswa Universitas Terbuka uRak
Keguruan dan Ilimu Pendidikan tahun 2011 denganljtidaporan
Pemantapan Kemampuan Profesional Upaya Peningksittvitas
dan Prestasi Belajar Siswa Kelas VI SD Karangtengatu dalam
Pembelajaran IPA Melalui Metode Eksperimen.”

Hasil dari penelitian ini adalah :

! Esti Afiyani, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Melagaikan Soal Cerita

dalam Pembelajaran Matematika Materi Pecahan Saderfiengan Menggunakan Alat Peraga
pada Siswa Kelas IV Ml Muhammadiyah Badakarya KeatamPunggelan Banjarnegara”,
Skripsj Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalij#ggyakarta, 2012, hal. 79.

8 Nasiatul Mukminah, “Upaya peningkatan AktiviteandPrestasi Belajar Siswa
Kelas VI SD Karangtengah Baru dalam PembelajaranMelalui Metode EksperimenSkripsi
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitagiika, 2012,hal. 26.



a. Penggunaan Metode Eksperimen dalam pembelajarandépat
meningkatkan aktivitas siswa.

b. Penggunaan Metode Eksperimen dalam pembelajararat dap
meningkatkan hasil belajar siswa.

Sedangkan dari penelitian ini yang membedakan de@gpenelitian

di atas yaitu subjek dan objek yang diteliti bedyednetode

pembelajaran yang berbeda serta mata pelajarag wgamarkan

berbeda. Penelitian ini menekankan penerapan mupelabelajaran

kooperatif tipeThink-Pair-Share (TPSJan alat peraga.

E. Landasan Teori
1. Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika

Peningkatan adalah proses perbuatan, cara mengagkasaha
dan sebagainy4.

Di dalam kamus Bahasa Indonesia untuk PendidikasaDa
aktif berarti giat bekerja, berusaha. Sedangkanvitdd berarti
kegiatan, keaktifah’

Menurut kamus Bahasa Indonesia 2010, aktif berarti
kesibukan, kegiatan, keaktivan kerja atau suatuakag kerja yang

dilaksanakan di tiap bagian dalam suatu peristk@gdian.

° Blog Edukasi dalam_http://id.shvoong.com/sociziésces/education/2186699-
pengertian-peningkatan-kuantitas-siswa,20dibkses tanggal 3 April 2013.

9 Qonita Alya,Kamus Bahasa Indonesia untuk Pendidikan Dagkakarta : PT.
Indahjaya Adipratama), hal. 11.




Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapangsang
dan mengembangkan bakat yang dimilikinya,siswa playzat berlatih
untuk berpikir kritis**

Proses belajar mengajar adalah suatu aspek dgkuligan
sekolah yang diorganisasi. Lingkungan ini diaturtaseliawasi agar
kegiatan belajar terarah sesuai dengan tujuan gi&adi Pengawasan
itu turut menentukan lingkungan itu membantu kegidtelajar?

Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mendgpat
dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangaasing-masing
sejalan dengan filsafatnya.

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belbfasil
belajar tersebut terjadi terutama berkat evaluasu.gHasil belajar
dapat berupa dampak pengajaran dan dampak pengikiedua
dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa.

Menurut Woordworth (dalam Ismihyani 2000), sihabelajar
merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibapdases belajar.
Woordworth juga mengatakan bahwa hasil belajaraddieémampuan
aktual yang diukur secara langsung. Hasil pengukinelajar inilah
akhirnya akan mengetahui seberapa jauh tujuan g&adi dan
pengajaran yang telah dicapai. Bloom merumuskaril Hedajar
sebagai perubahan tingkah laku yang meliputi dorfraimah) kognitif,
ranah afektif dan ranah psikomototfk.

2. Model Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

™ http://eprints.uny.ac.id/8442/3/bab%202 piiakses tanggal 27 Juni 2013.

2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), hal. 29.

13 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strateglidar..., hal. 105.

14 http://forum.upi.edu/index.php?topic=156920akses tanggal 27 Juni 2013.




Pembelajaran kooperatif adalah para siswa dibagijade
kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk memjpelanateri
pelajaran yang telah ditentukan, dalam hal ini getva besar
aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa yaknnpeéjari
materi pelajaran dan berdiskusi untuk memecahkarsalala
(tugas). Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif laldauntuk
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapdiateskcara
aktif dalam proses berpikir dalam kegiatan belaj@ngajar di
kelas.
Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengarydan
belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur yang me ket
antara kelompok kooperatif dengan pembagian kelémyang
asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model pembald&jaogperatif
dengan benar akan memungkinkan guru dalam menglkeddées
dengan efekiif.
Sejauh ini, pembelajaran kooperatif dipercaya saitiag

1) Pembelajaran yang efektif untuk siswa,

2) Pembelajaran yang menjadi bagian integratif bagilpehan
paradigma sekolah saat ini, dan

3) Pembelajaran yang mampu mendorong terwujudnyaaikger
dan kerjasama yang sehat di antara guru-guru yengasa
bekerja sama secara terpisah dari orang lain.

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Dalam pembelajaran kooperatif ada beberapa tujaag endak dicapai

diantaranya adalah:

15 Miftahul Huda,Cooperative learning(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal.59.



1) Hasil belajar akademik
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatiéaerja
siswa dalam tugas-tugas akademik. Banyak ahli yaegpendapat
bahwa model pembelajaran kooperatif unggul dalamipaatu siswa
untuk memahami konsep-konsep yang sulit.
2) Pengakuan adanya keragaman
Model pembelajaran kooperatif betujuan agar siswapat
menerima teman-temannya yang mempunyai perbedaan Halakang.
Perbedaan tersebut antara lain; perbedaan sukbedasm agama dan
perbedaan kemampuan akademik serta perbedaan sosial
3) Pengembangan keterampilan sosial
Pembelajaran kooperatif bertujuan mengembangkararketlan
sosial siswa. Ketrampilan sosial yang dimaksud rmdal@embelajaran
kooperatif adalah berbagi tugas, aktif bertanyanghargai pendapat
orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapatbdkerja sama dalam
kelompok.
c. Manfaat Pembelajaran Kooperatif
Ada beberapa manfaat pada model pembelajavapekatif terhadap
siswa dari berbagai penelitian seperti yang dikeaskak Johnson, dkk.
antara lain adalait®
1) Hasil belajar yang lebih tinggi
Hasil ini meliputi produktivitas belajar yang senrakneningkat,
daya ingat yang lebih lama, motivasi intrinsik yaledpih besar,
motivasi berprestasi yang semakin tinggi, kedisgoi yang lebih

stabil, dan berpikir dengan lebih kritis.
2) Relasi antar siswa yang lebih positif

6 Miftahul Huda, Cooperatif Learning,...hal. 67.
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Relasi ini meliputi keterampilan bekerja sama yaegiakin baik,
kepedulian pada orang yang semakin meningkat, digtursocial
dan akademik yang semakin besar, kohesivitas el ktabil, dan
sikap toleran akan perbedaan.
3) Kesehatan psikologis yang lebih baik
Kesehatan ini meliputi penyesuaian psikologis, pefiangan sosial,
kekuatan ego, kompetensi social, harga diri, idesitidiri, dan
kemampuan menghadapi kesulitan dan tekanan.
d. Macam-macam Metode Pembelajaran Kooperatif
Slavin membagi metode-metode pembelajaran koopei@am 3
kategori ¥’
1) Metode-metode Student Teams Learning
Metode-metode Student Teams Learning ini meliputi :
a) Student Team-Achievement Divisions (STAD)
b) Teams Games-Tournaments (TGT)
c) Jigsaw (JIG II)
2) Metode-Metode Supported Cooperative Learning
Metode-Metode Supported Cooperative Learning melipu
a) Learning Together (LT) — Circle of Learning (CL)
b) Jigsaw (JIG)
c) Jigsaw Il (JIG III)
d) Cooperative Learning Structures (CLS)
e) Group Investigation (GI)

f) Complex Instruction (CI)

g) Team Accelerated Instruction (TAI)

7 bid., hal. 114.
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h) Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC)
i) Structured Dyadic Methods (SDM)
3) Metode-Metode Informal

Tidak sedikit guru menerapkan aktivitas-aktivitasoperatif

dalam metode pengajaran tradisionalnya. Aktivites/aas ini

biasanya tidak selalu berkaitan dengan metode-raetod
pembelajaran kooperatif lainnya. Ada banyak aldsvit
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan dari deesto
metode tersebut dan sering kali dikenal dengan ceetoetode
informal (informal methods) (Slavin, 1995). Metoaetode
informal meliputi :

a) Spontaneous Group Discussion (SGD)

b) Numbered Head Together (NHT)

c) Team Product (TP)

d) Cooperative Review (CR)

e) Think-Pair-Share) (TPS)

f) Discussion Group (DG) — Group Project (GP)

Dari berbagai macam metode pembelajaran koopeliatitas,
teknik pelaksanaan (prosedur) dari masing-masintpaeeberbeda-
beda. Setelah mempelajari beberapa metode tersqimnegliti
mempunyai inisiatif untuk menggunakan metode peaj@enThink-

Pair-Share (TPS). Model pembelajaran kooperatif tipe TPS

12



merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yakgmtbangkan
pertama kali oleh Frank Lyman dari University of iyland. Alasan
memilih metode pembelajararhink-Pair-Share(TPS) adalah sangat
praktis, sederhana, dan prosedur-prosedurnya fehsigga mudah
diterapkan dalam proses pembelajaran.
e. Langkah-Langkah Metodghink-Pair-ShargTPS)
Langkah-langkah model pembelajaran koopetigaf TPS ini
adalah sebagai berikdf:
1) Siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok. Set&lprkpok
terdiri dari empat anggota/siswa.
2) Guru memberikan tugas pada setiap kelompok.
3) Masing-masing anggota kelompok memikirkan dan meakggn
tugas tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu.
4) Kelompok membentuk anggota-anggotanya secara laargais.
Setiap pasangan mendiskusikan hasil pengerjaardodiya.
5) Kedua pasangan lalu bertemu kembali dalam kelomyzokn
masing-masing untuk meharehasil diskusinya.
2. Alat Peraga Pembelajaran Matematika untuk Sekolah Bsar
Alat peraga adalah alat bantu untuk mendidik atamgajar supaya
apa yang diajarkan mudah dimengerti anak. Alatgsedalam mengajar
memegang peranan penting sebagai alat bantu urdénkiptakan proses
belajar mengajar yang efektif. Penggunaan alatgeereh guru dapat
membantu siswa memahami konsep mata pelajaran geagnpaikan
guru dalam mengajar sehingga tujuan pembelajanaat darcapai.
Alat peraga matematika bermacam-macam dan dalaggpeaannya

disesuaikan dengan materi pokok yang akan diajarkala beberapa

contoh alat peraga yang teridentifikasi sangat rtligan dalam

18 Miftahul Huda, Cooperative Learning,...,hal.136-137
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pembelajaran matematika mulai jenjang kelas | samglas IV Sekolah

Dasar sebagai berikut :

Tabel 1*°

Macam-macam Alat Peraga Matematika

Kelas

Alat Perag

wh e

o

Blok Dienes/lidi/sedotan/b-bijian

Model jam

Bangun ruang balok, kubus, prisma, tabung, bola,
kerucut

Bangun datar segitiga, segi empat, lingkaran

Kartu permainan bilangan untuk penjumlahan
pengurangan

Timbangan bilangan untuk penjumlahan ¢
pengurangan

Papan berpetak / berpaku

da

dan

jan

Fragoge | o

Blok Dienes/lidi/sedotan

Penggaris

Timbangan benda

Gambar benda-benda untuk menunjukkan perkaliadds8
lain-lain

Bangun datar segitiga, segiempat, lingkaran

Kartu permainan bilangan untuk perkalian danpenaragi
Pepan berpetak/ berpaku

o (1~ CQIEE=  ~ OE0)

Garis bilangan

Model uang-uangan

Meteran/timbangan/model jam

Blok pecahan

Bangun datar

Kertas buffalo atau sejenisnya yang dibuat petakuku
menemukan rumus keliling dan luas bangun dataepedan
persegi panjang

Pepan berpetak/berpaku

Kartu permainan bilangan untuk pecahan

& w Do ~

o

Model uang

Peraga KPK dan FPB

Busur derajat

Kertas buffalo yang dibuat petak untuk menentukeliifg
dan menemukan rumus luas jajargenjang dan segitiga

Peraga bilangan bulat

19

Esti Afiyani, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Melegaikan Soal Cerita

dalam Pembelajaran Matematika Materi Pecahan Saakeitengan Menggunakan Alat Peraga
pada Siswa Kelas IV Ml Muhammadiyah Badakarya Keatam Punggelan Banjarnegara”,
Skripsj Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalij#ggyakarta, 2012, hal. 13-14.
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6. Peraga garis bilangan bulat

7. Blok pecahan

8. Kartu permainan bilangan Romawi

9. Kartu permainan untuk operasi campuran

10. Bangun ruang

11. Jaring-jaring balok dan kubus

12. Kartu permainan pencerminan

13. Peraga pencermin

V 1. Kertas buffalo yang dibuat untuk menemukan rumues |lu
trapesium dan layang-layang

2. Peraga volum kubus dan balok

3. Kartu permainan untuk persen dan desimal

4

1

Bangun datar dan ruang
Kertas buffalo untuk membuat bangun-bangun lingkara
berfungsi menemukan rumus lingkaran
2. Peraga untuk menemukan rumus volumprisma, tabusg| d
kerucut
3. Contoh-contoh table dan diagram gambar, batang, | dan
lingkarar

Vi

Alat peraga yang digunakan dalam penelitian inilada&artu
Pengingat. Digunakannya alat peraga ini menjadikp@nyajian
matematika baik, menarik, dan menyenangkan siswlapén kegunaaan
alat peraga kartu pengingat adalah :

a. Supaya anak tertarik dan dapat dibantu daya ingageilingga

lebih mengerti dan lebih besar daya ingatnya

b. Supaya anak dapat melihat hubungan antara ilmu yang

dipelajarinya dengan alam sekitar dan masyarakat.
F. Hipotesis

Dengan menggunakan model pembelajaran koopenagifTtink-
Pair-Share (TPSyan alat peraga aktivitas dan hasil belajar sikglas
IV MI Ma’arif Ngliseng akan meningkat.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

15



Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kel@TK).
Penelitian tindakan kelas berasal dari istilah baHaggris Classroom
Action Research, yang berarti penelitian yang dikan pada sebuah
kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterappada suatu
subyek penelitian di kelas terseBu.

Penelitian ini  mengambil bentuk penelitian tindakan
kolaborasi, dimana peneliti berkolaborasi dengam goata pelajaran
matematika di Ml Ma’arif Ngliseng Muntuk Kecamatablingo
Kabupaten Bantul. Membentuk sebuah tim untuk médakyenelitian
yang bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran gglindapat
dihasilkan satu model pembelajaran yang efektihelfgan ini juga
termasuk penelitian kualitatif.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas |VN&'arif
Ngliseng Muntuk Dlingo Bantul. Adapun pelaksanaadédkan adalah
guru mata pelajaran matematika dengan penelitiiseRenelitian ini
dilakukan di Ml Ma’arif Ngliseng Muntuk Dlingo Bank pada kelas
IV dengan jumlah siswa 17 siswa yang terdiri d&isiswa laki-laki
dan 4 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan apaghat

pembelajaran berlangsung.

? Trianto,Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas (Classré@tion Research)
Teori & Praktik, (Jakarta : Prestasi Pustaka Publisher, 2011)1Bal.
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Sedangkan objek penelitian ini adalah keselurumases serta
hasil pembelajaran matematika melalui model pendrala kooperatif

tipe Think-Pair-Share (TPSJan alat peraga.

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar lebidahwan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, datesnatis sehingga
lebih mudah diolah.

Instrumen yang digunakan dalam peneliti ini adakbagai berikut :
a. Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumatau
alat penelitian adalah peneliti itu sendiri, yangrfbngsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebag
sumber data, melakukan pengumpulan data, meniklit&s
data, analisis data, menafsirkan data dan memiasankulan
atas temuannya.
b. Lembar Observasi
Lembar Observasi yang digunakan adalah lembar wdusier
pembelajaran yang berisi pedoman dalam melaksanakan
pengamatan proses pembelajaran matematika. Daibalem
observasi inilah peneliti bisa mengetahui gambaaiativitas

yang dilakukan guru dalam pembelajaran matemat#yan
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menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipek-Pair-
Share (TPSglan alat peraga.
c. Wawancara

Wawancara merupakan sejumlah pertanyaan yang diajuk
kepada orang-orang yang dianggap mampu memberikan
informasi. Wawancara dilakukan terhadap guru mati&ma
kelas IV dan beberapa siswa kelas IV MI Ma’arif idghg.
Wawancara dilakukan untuk mengetahui pendapat raerek
mengenai pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipehink-Pair-Share (TPSJan alat
peraga.

c. Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa yang peneliti gunakan berupa

lembar kerja kelompok kuis individual. Lembar kerja
kelompok diberikan pada saat pembelajaran dan jekanr
secara individu kemudian siswa berdiskusi dalanorkpbk
atas hasil kerjanya sedangkan kuis individual diaer setiap
akhir siklus. Lembar kerja ini digunakan untuk metadpui
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yéaty te
dipelajari dan untuk mengetahui tentang kemajuail balajar
siswa.

d. Dokumentasi
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Melalui dokumentasi peneliti bisa mengetahui beutata-
data terkait dengan siswa seperti nilai hasil belajswa dan
foto yang menggambarkan situasi saat pembelajegdang
berlangsung. Dokumentasi ini sangat membantu dalam
pengumpulan data dan sebagai pendukung dalam femeédi.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik atau metode penelitian adalah langkah-langkang
ditempuh dalam riset yang diatur secara baik. Adametode yang
dipakai adalah:
a. Metode observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara nuddak
pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaaelpgran di
kelas. Observasi dilakukan dengan menggunakan leoisrvasi
yang telah dipersiapkan.
b. Metode wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadapug
dan beberapa siswa kelas IV dengan cara bertangsaskngsung
untuk menayakan hal-hal yang tidak dapat diamatapaaat
pembelajaran  berlangsung. Wawancara dilakukan  untuk
mengetahui pendapat mereka tentang penerapan metode
pembelajaran kooperatif tip@hink-Pair-Share (TPSYan alat
peraga yang mana hasil dari wawancara tersebuatica

c. Metode dokumentasi
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Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian inilada
nilai hasil belajar siswa dan foto pada saat peajden
berlangsung dengan menggunakan model pembelajamgreatif
tipe Think-Pair-Share (TPSJan alat peraga.

d. Tes hasil belajar

Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individiwk
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan badarase
tertulis maupun secara lisan atau secara perbukgarhasil belajar
adalah mengukur penguasaan tertentu sebagai ket Dalam
penelitian ini tes diberikan berupa soal kelompang harus
dikerjakan setiap pertemuan dan dikerjakan secadividu
kemudian diskusi dengan anggota kelompok.

e. Uji Keabsahan Data

Untuk menjaga keabsahan data, dalam penelitian ini
peneliti berperan sebagai pengamat dan guru selpaggampai
materi atau berkolaborasi. Uji keabsahan data merajgn teknik
triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik peiksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk menguiji hipotesisi g@nelitian
dan dari hasil analisis ditarik kesimpulan. Peralitmenggunakan
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif, yamwenggambarkan data

dengan kalimat untuk memperoleh keterangan yangs jafan
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terperinci. Teknik analisis data ini diperoleh damgcara merefleksi
hasil observasi terhadap pembelajaran yang dilaksenoleh guru
dan siswa di kelas. Data yang diperoleh dalam p@relini berupa
hasil observasi, catatan lapangan, wawancara degwandan siswa
yang dilakukan disetiap akhir tindakan dan tesl teedajar.
a. Analisis Data Observasi
Data observasi yang telah diperoleh kemudian dikdaku
analisis secara deskriftif. Sehingga mampu membambaran
yang jelas tentang pembelajaran yang dilakukan gada saat
pembelajaran  matematika  berlangsung yaitu  dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif fijpénk-Pair-
Share (TPSyan alat peraga.
b. Analisis Hasil Wawancara
Hasil dari wawancara yang telah dilakukan kemudian
dilakukan analisis secara deskriftif kualitatif. \Begga mudah
dibaca dan dipahami.
c. Analisis Hasil Belajar
Tes diberikan pada setiap satu siklus sekali yaéwpa
soal individu. Hasil akhir tes belajar siswa dihgurata-ratanya,
yaitu antara siklus satu dan siklus dua. Hasipgeda akhir sikus
1 dibandingkan dengan hasil tes siklus 2, jikallhasimengalami
peningkatan maka diasumsikan model pembelajarang yan

digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif ipenk-Pair-
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Share (TPS)dan alat peraga dalam pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
d. Penarikan Kesimpulan
Data yang telah dianalisis selanjutnya diambil kgsilan.
Dari kesimpulan tersebut dapat diketahui apakabatujdari
penelitian dapat dicapai atau tidak.
6. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam Penelitian Tindakaad<gli adalah
model Kemmis dan Mc Taggart (1988). Pada dasar mBd«
menurut Kemmis & Taggart yang dikutip oleh Triapeda buku yang
berjudul “Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Ketiginjukkan

pada gambar berikut":

N RENCANA

A

MENGAMATI

REFLEKSI

A
A

v

RENCANA

v

v

RENCANA

<

MENGAMATI

v

REFLEKSI

RENCANA

A

A

Gbr. 1 PTK Model Spiral Kemmis & Taggart

%I Trianto,Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelasal. 31.
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Prosedur penelitian ini terdiri dari dua siklus gamasing-
masing siklus meliputi perencanaan, pelaksanaaakan, observasi,
dan refleksi. Pelaksanaan dilakukan dengan mengadakmbelajaran
yang dalam satu siklus ada dua kali pertemuan. Remiemuan
pertama untuk pembelajaran dan pertemuan kedugk wevaluasi.
Tiap dilaksanakan sesuai dengan perubahan yangadiceperti yang
telah didesain.

Adapun prosedur penelitian ini secara rinci diumaiksebagai

berikut :
1. Siklus |

a. PerencanaarP{aning

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaaakimdini

adalah:

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)ameng
menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipenk-Pair-
Share (TPSylan alat peraga.

2) Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yaag ak
digunakan dalam pembelajaran.

3) Mempersiapkan lembar observasi dan catatan lapaygag
akan digunakan pada setiap pembelajaran.

4) Mempersiapakan soal tes (kuis) yang akan dibenkata akhir
siklus 1. Tes disusun oleh peneliti dengan meminta

pertimbangan dari guru matematika.
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5) Pembentukan kelompok

Pada setiap siklus, siswa dibagi dalam kelompo&rkpbk

kecil. Setiap kelompok terdiri dari 4 orang siswAnggota

kelompok terdiri dari siswa dengan kemampuan dars jeelamin

yang heterogen. Pembagian kelompok dilakukan padal a

pembelajaran yaitu pada siklus 1 kemudian padasikerikutnya

juga masih menggunakan pembagian kelompok terséaiatpun

cara pembentukan kelompok adalah sebagai berikut:

a)

b)

Guru memberikan tes awal (pre tes),

Dari hasil tes tersebut, nilai siswa diurutkan dgang
tertinggi sampai yang terendah

Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil yang ean
masing-masing kelompok terdiri dari siswa yang menygi

kemampuan yang heterogen.

. Tindakan Acting

Pada tahap ini, peneliti bersama guru matematika
mendesain pembelajaran yang telah dirancang. Selama
pembelajaran berlangsung guru matematika dalam ajeng
menggunakan RPP yang telah disusun dengan peneliti.
Sedangan peneliti sebagai pengamat yang mana lembar
observasinya telah disiapkan oleh peneliti. Kenmugianeliti

dapat mewawancarai guru untuk mendapatkan informasi

. Observasi (Observing)
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Observasi dilakukan oleh peneliti sedangkan guru
matematika sebagai pelaksana pembelajaran. Observas
dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangdangan
menggunakan lembar observasi yang sudah disiapledn o
peneliti. Lembar observasi digunakan untuk mengetah
jalannya pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tip&hink-Pair-Share (TPSpan
alat peraga.

d. Refleksi Reflecting

Pada tahap ini, peneliti  mengumpulkan dan
mengidentifikasi data yang telah diperoleh, yaiteliputi
lembar observasi dan wawancara atau catatan, kamudi
guru matematika dilakukan refleksi. Pelaksanaarmeksif
dilakukan antara guru matematika dengan penelifigya
bersangkutan. Diskusi dilakukan untuk mengevalulnasil
yang telah dilakukan yaitu dengan cara melakukanilgian
terhadap proses selama pembelajaran berlangsursglana
yang muncul, dan berkaitan dengan hal-hal yandukian.
Setelah melakukan tahap refleksi kemudian peneliti
merumuskan perencanaan untuk siklus selanjutnya.

2. Siklus 2
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Pada siklus kedua juga terdiri dari empat tahapatuyy

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refbsibiyang

telah dilakukan.

a. Perencanaan

Perencanaan pada siklus yang kedua ini dengan

melakukan identifikasi masalah dan penetapan altérn

pemecahan masalah. Kegiatan ini dapat dijabarkbagse

berikut :

1)

2)
3)
4)
5)

6)

Merencanakan pembelajaran dengan menggunakan alat
peraga

Menentukan pokok bahasan

Mengembangkan scenario pembelajaran

Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS)

Menyiapkan sumber belajar dan media

Mengembangkan format observasi pembelajaran

b. Tindakan

Tindakan yang dilakukan adalah dengan memperbaiki

tindakan pada siklus pertama sesuai dengan skenario

pembelajaran yang telah disempurnakan berdasarksih h

refleksi pada siklus | dan memantau proses pentagka

kemampuan menyelesaikan soal.
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c. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengkaji hasil pada
siklus pertama dan memonitor serta membantu sifkaa |
menemui kesulitan.
d. Refleksi
Hasil analisis data dari siklus Il ini digunakarbagai
acuan untuk menentukan tingkat ketercapaian tuyaany
dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal dalam pembelajaran matematika
dengan menggunakan alat peraga siswa kelas IV.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran urkripsis maka
peneliti perlu mengemukakan mengenai sistematikaulEan skripsi.
Secara garis besar penyusunan skripsi terdiri: atas
1. Bagian awal terdiri atas halaman judul, halamaratspernyataan,
persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halamdto,M@mlaman
persembahan , halaman abstraksi, halaman kata mtanghalaman
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan ddéapiran.
2. Bagian pokok atau isi skripsi yang terdiri dariabbsebagai berikut :
a. Bab | merupakan pendahuluan yang berisi tentaray tztlakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaaritizameinjuan
pustaka, landasan teori, metode penelitian danensaikan

pembahasan.
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b. Bab Il membahas tentang gambaran umum MI Ma’arifigégg
Muntuk Kecamatan Dlingo, yang meliputi: letak daea#laan
geografis, sejarah berdiri dan berkembangnya, ddaar tujuan
pendidikannya, sruktur organisasi, keadaan gurswasi dan
karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana.

c. Bab Ill berisi tentang proses pembelajaran Matdmatli Ml
Ma’arif Ngliseng Muntuk Kecamatan Dlingo yang meiip
pelaksanaan pembelajaran di Ml Ma'arif Ngliseng g
menggunakan metode pembelajaran kooperatif Tipmk-Pair-
Share (TPS) dan alat peraga, pengaruh pengguanaan metode
pembelajaran tersebut terhadap hasil belajar siswa.

d. Kemudian terakhir Bab IV penutup, yang didalamnyarigdb
tentang kesimpulan, saran dan kata penutup.

e. Bagian akhir dari skripsi ini terdiri atas daftarspaka dan lampiran

yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan

1. Pelaksanaan  pembelajaran  matematika  melalui  model
pembelajaran kooperatif tip@hink-Pair-Share (TPS) dan alat
peraga di kelas IV Ml Ma’arif Ngliseng berjalan dg@m lancar dan
sesuai rencana yang telah dibuat. Pelaksanaan [zganae pada
siklus | dan siklus Il dapat dilihat adanya peniaigh aktivitas dan
hasil belajar siswa kelas IV Ml Ma'arif  Nglisengaldm
pembelajaran matematika.

2. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran
Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajararahdaswa lebih
aktif memperhatikan materi pelajaran yang disanmgraideh guru,
siswa lebih aktif mengerjakan soal secara indivichaupun
kelompok yang diberikan dari guru, keberanian siswauk
bertanya dan menyampaikan pendapat meningkat, slishia
berpartisipasi dalam mengikuti proses pembelajaPamahaman
dan kemampuan siswa terhadap materi pun meningkat.

3. Hasil Belajar Matematika
Peningkatan hasil belajar matematika kelas IV Md'afif dapat
ditunjukkan dalam deskripsi berikut ini :
Data Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Sebelu

Menggunakan Pembelajaran Kooperatif fifjenk-Pair-Sharedan
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Alat Peraga dapat dilihat nilai rata-ratanya yagtesar 65. Siswa
yang mendapat nilai kurang dari KKM sebanyak 7 aisatau
41,18 % sedangkan siswa yang mendapat nilai dikd{d4 ada 10
siswa atau 58,82 %. Sedangkan data hasil belajenmatika siswa
kelas IV setelah Menggunakan Pembelajaran Kodpetipe
Think-Pair-Share dan Alat Peraga pada siklus I, dapat diketahui
nilai rata-rata pembelajaran matematika yaitu ssb@$,76. Siswa
yang mendapat nilai kurang dari KKM sebanyak 4 aisavau
23,53 % sedangkan siswa yang mendapat nilai ledoihatiu sama
dengan KKM ada 13 siswa atau sebesar 76,47 %. Rédias |
dapat diketahui nilai rata-rata pembelajaran matiaayaitu
sebesar 82,35. Dengan keterangan tidak ada sewgrgendapat
nilai di bawah KKM.

Dari deskripsi pembelajaran matematika pada maidaingan
Romawi dengan menggunakan model pembelajaran katifptgre
Think-Pair-Share (TPS) dan alat peraga dapat disimpulkan
pembelajaran tersebut berhasil dan meningkat dhkluss| ke
siklus Il. Pentingnya menerapkan media pembelajayang
bervariasi dan inovatif, salah satunya adalah pemgan alat
peraga berupa kartu pengingat yang terbukti dapaiciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sehingga tehjabongan
yang hangat dan bersahabat antara siswa dengan damu

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika
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B. Saran
Sesuai dengan simpulan hasil penelitian, maka aetlarbpa saran
yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbamgara lain :
1. Bagi Madrasah
Hendaknya madrasah mengupayakan pelatihan dan grearelbagi
guru untuk dapat mendukung pelaksanaan pembelaga@@ntujuan
pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan harapan.
2. Bagiguru
a.Sebaiknya guru meningkatkan kompetensi keprofekionga
dengan merancang proses pembelajaran yang kraatindvatif
sehingga siswa menjadi lebih tertarik dan pembelajaakan
menjadi kondusif dan bermakna. Hal ini membuat aigidak
mudah bosan dan tetap termotivasi untuk mengikutisgs
pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan
pemahaman konsep pada materi pelajaran.
b.Guru hendaknya mengupayakan tindak lanjut terhacteglel
pembelajaran kooperatif tip€hink-Pair-Share(TPS) dan alat
peraga pada pembelajaran yang dilaksanakan.
3. Bagi siswa
Siswa harus lebih mengembangkan inisiatif, keaktiva
kreativitas, dan motivasi belajar untuk menambaigptahuan dan

meningkatkan hasil belajar / prestasi siswa.
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4. Bagi peneliti lain
Peneliti yang akan melaksanakan penelitian hendakny
lebih cermat dan lebih mengupayakan pengkajiari-teori yang
berkaitan dengan penggunaan model pembelajararekatdptipe
Think-Pair-Share (TPS) dan alat peraga guna melengkapi
kekurangan yang ada serta sebagai salah satu atiftedialam
meningkatkan pemahaman konsep siswa yang belunaktgrc
dalam penelitian ini agar diperoleh hasil yangheimik.
C. Kata Penutup
Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT ysrgantiasa
memberikan rahmat, taufig serta hidayahnya sehimpgualis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Ungkapan tarirkasih
disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu
terselesaikannya skripsi ini. Penulis berharap,oggnkarya ini dapat
bermanfaat bagi semua pihak dan bagi penulis sefdidak lupa
penulis mohon maaf, apabila dalam penyusunan kalimaupun
bahasanya masih dijumpai banyak kekeliruan. Pensghsigat
mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif gpegbaikan di
masa mendatang. Semoga kita semua termasuk daléongao
orang-orang yang beruntung di akhirat nanti. Semskgapsi ini
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bermanfagit geembaca

pada umumnya, Amin ya rabbal’alamin.
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